BARTI

TINJAUAN PUSTAKA

A. Balita

Balta merupakan ishiloh vong bergsal dor kependekan koata bawah limn
tohun. Periode tumbuh kembeng anak adaloh mosa balita, korpa pada masa ind
pertumbuban  dasar vane akan memengaruhi don menentukan perkembangan
kerumpuan berbabasa, Keeativitns, Kesadarmn, sostal, emosiomal, don ingelegensia
berpaian sangat copat dan memupakan landsssn perkembangan beributnya (Saidsh
dc Dew, 2020),

Anak balita adalah anak yang telah menginjak usin diatas satu tabun ataw
lehih popular dengan pengertian anak dibawah lima tahun. Balbita adalah istilah
umum bagt anak wsia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekolab (3- 5 tabun). Saat
vsia batita. anak masith tergantung penuh pada crang tun untuk melokukan
kegitan penting, seperti mandi, buang air, dan makan (Setyawaii & Hartim,
2018). Balita sdakabh anak yong bergmar 0-5% bulan, pada masa il divandai
dengan proses pertombuhon dan perkembongan yane sangal pesat don disertai
dengan peruhehan yang memerhikan sat-zat gied yang jumlohonya lebih banyak
dengan kuilitas yvang ringgi (Ariand, 2007

Menrn Piaget dalzm Somaniri anak osis dini berada pada masa 5 tahon
pertama yang disebut The Golden Age. Masa ini merupakan masa emas
perkembangan anak vang sedang berada dalam pertumbuban dan perkembangan
yvang pesat baik itn fisik atan psikis serta anak-anak vang berusia dibawah 6 tahun
Jadi mulai darl anak lahir hingga ia mencapal umur 6 mhun ia akan dikaegorikan
wehagai anak usia dini (Amirnllah ¢f af., 2020)

B. Underweight
1. Pengertian Underweight
Cinclerweight merupakan salah sato dan tiga kriteria maloutrisi yiang

mencerminkan kegagalan periumbuhan baik di masa lalu atsupun i masa

kini (Djaiman e of., 2018).
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Menurl  Peraturan Menten Keschatan  tahin 2020,  waderweight
dikenal sebagai berat badan kurang yang memiliki perhitungan berat badan
menurat uemur (BB sebaead indikatornya (Permenkes, 20200

2. Penilaion Status Giz

Penilaian status gizi pada dasarmya meropakan proses pemeriksaan
keadaan gizi sesecorang dengan cara mengumpulkan duta penting, baik yang
bersifwt obgeknl maopun sebpekif, wniok kemodian dibandingkan dengan
bukn wvang telah tersedia, penilaion status gizi, dapmt dilokulsn secara
langsung dan tidek langsung.  Penilaian  secara  langsung  meliputi
antropometn. biokimin, klinis dan bofisik. Sedangkan penilaian secara tidak
langsung mehputt surver Konsumsi makanan, statisuk vital, dan Faktor
ckologi, Setiap pepilaian staius gzl tersebut memiliki kelemahan dan
kelebiban (Fitei, 2017).

3. Indikator Status Cizi

Menurut World Health Crrgamnization (WHO), wunderweight puda balita
adalsh kendisi  kekvrangsn  gimn yvang  ditondod denpan berat  badan
karang. Underweight padn balita dapat didetcksi dengan mengukur berat
badan menurwt wmer (BEAT) Bahta dikatakon underweight pha mlan BB
herada di bawah -2 sampai -3 standar devias) (S,

Tabel 1,
Indikitor Status Gied BRAS
Indeks Katagori status gizi Ambang Batas
{#-Score)
Berat badan  sangat | <= 3 5D
kurang (severely

Berat badan menurut snderweighi)
umur {BB/U) anak usia | Berat badan kurang | -38D =d <-2 8D

i — 6} hulkn {inde rweight)
Berat badan normal 25D sd +1 SD
Resiko  bernt  badan | =+1 5D
lebih

Sumber : PME NO. 2 Tahun 21240
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Underweight
Berdasarkan keranghka konseptual UNICEF. underweight dipengaruhi olch
dua faktor penyvebab vaitu penvebab ngsung dan tidak lanesung.
1. IPenyebab langsung
a. Asopan Gix
Makanan vang bergiz adalah makanan yang mengandung seniua
zat giri yang diperlukan tubu mencakup makronutrien don mikmonutricn
Asupan gizi yvang remdal menyebabkan pemanfastan rar givn Gdak
optimal schingga  rentan mengalami penyakit  infeksi (Diniyyah &
Mindhyn, 2007},
1) Asupan Energi

Sut diantara aspek yang berdompuk pada siatos gizd nhsh
aaopan energi, hilamana asupan energi dibawah kehitohan twhah,
maka energ yang tersimpan i ool akan dipakan oleh ubuoh
Kekurangen  cnergy  yang  berkepanjengan bisa  menyebabkan
penurunan bobot  twboh serta kekurangan  zat giz lain. Hal ini jika
berkelanjutan . maka akan berpengarub terhadap prestasi belajar,
produkiivitas kerj, seria kreativitas semeantara mengonsumei berlaku
banyak energi bisa menyebabkan penambahan bobot  fububh  sema
menimbulkan  obesitas  sehinggaberesiko  mengakumi  penyakit
degeneratil (Utamietal. 2020,

Energ: adalah suatu kapasitas ontuk melakukan pekerjaan
dengan jumibsh enerz vang dibutubkon seseorang tergantung paca
usia, pems kelamm, berat badan dan benstuk ubuh, Karbohsdrat
mierupakan fumber energi vang paling penting dulam ubuh, dimana
karbohudrat menyvediakan epergt untuk zeluruh jaringan dalam tubuh.
Energs didolam tubuh manusi timbul kerena pembakaran kKarbohidrat,
protein dan lemok. Dalom | gram karbohidrat menghasilkan 4 kalori
Sebagian karbohidrot di dalam tubub berada dalam sirkulasi darah
sebagai glukosa untuk keperluan energi (Almatsier, 2016},
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Fungsi energi bagi tubuh yaitu :

a} Asupan ecnergi berguna unmuk menunjang  aktivitas serma
pertumbuban balitx.  Balta mengalami pertumbuhan secara
perlzhan disertai dengan kematangan keterampilan motorik pada
halita {Ronng e al_, 2018

b) Energi dibutuhkan uniuk mendukong perkembangan, fungs
metabolik kinnyn (menpga suhu tubuh, mesyimpan Jemak
iwhuth), memperbaiki kerusakan pringan dan tulang yang dapal

disehabkan Karenn sakit atan cedera (Ahmatsier, 2006).

Sumber encrgi berkonsenirasi tingg adalah bahan makanan
sumber lemak, seperti lemak dan minvak, kKacang-kacangin dan biji-
bijian, Scwelah o mokonan sumber karbohidrat, seperti podi-padian,
wimthi-umbion, dan gule murm, Semus mekonan yane diboat dar dan
dengan baban makanan terschut nerupakan sumber cocrgs { Almatsser,
2016).

Asupan  energl memengaruhi cadangan energi dalam tubuh
dan berat badan, ketika pengeluaran energ (meklui olahraga, akiivitas
fizik, ataw metabolis me) lebih besar dacipada asupan epsecgl (melkalui
makanan, suplemen, dan minuman). Hal i dapat nenyebabkan
penurunan berat badan, bernt badan kurang, dan masalab lainnya
Ketidak seimbangan energl egadi ketika ssopan energi lidak cukup
dibandingkan depzon kebutuhan schan. Ketidok scimbongan encrgi
yang lerlalo Bma dapat menyebabkan terpdinyg perobahan bera
badan, {Anggraeni & Sudiar, 2023),

Kekvumungan energi poda snak balita atau badota dupat
menyebabian berat hadannya menwsrun dalam wakto yang sehentar,
terhambatnya periumbubsn wling dan menychabkan ganggoan gizi
akut seperti gizi kurang dan gizi boruk, Kelebihan energi akan
menyebabian kepemukan pada balita (Almatsier, 2016)
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Tatel 2.
Angka Kecukupan Energn vang Dhanjurkan {Per orang per har)

kelompok Umur ;
Bayi/Amak i I:I;.l.-.nl}
[} — 5 bulan 550
6~ 11 bulan B}
1 — 3 tabun 1350
4 — 6 tabun 1400

Sumber - AKG, (20159

I) Asupan Protein
Protein adalah bagean dari semwa sel hidup dan merupakan
bagian terbesar tubuh sesudah wr, terdin dart berbaga jems protem
yang diperoleh dart berbagni makanan sumber protein baik yang
herasal dari hewa maupun nabati. Selanpitnya tubuh akan memecsh
protein darm makanan menjadi umit ferkecil, vaitu ranfai-rantai asam
amine yong dibowo kedolam sel untuk  kemudian  digunokan
memboentuk  berbagai jenis prodein vang  dibutuhkan oleh twhbuh.
(Almatsier, 2005,
Fungsi protein varu sebagal berkut:

a) Protein vaitu untuk imunitas tubuh, jika asupan protzin balta
rendaf, maka sistcm imun tebuh oenumun schingga balita
mudah terkens penvakit infeksi sehingga status gizi balifa
tidak normal (Fadlillah & Herdiani, 2020).

bl Prowin berfungs: sebagai energi, zal pembangun dan zal
pengatiur dudalam  wbuh, Protein vang diperlokan dalam
sehar-hari sclalab 10-15% (Almunsier, 20016),

Bohan makanan sumber protemn hewani adalah ikan, odong
dan makeanan hasil lout. daging unggns, telur, susu, don daging temaok
besar (sapi, kambing, kerbau dan kuin-lain}, Bahan makanan sumber
protein nabati adalak, jamur, padi-padian, kacang-kacongin {kedela,
kacang tansh dan lain-lain) serta hasil olohanya (tempe, who, oncom
dan lain-kain) (Hamidah er al,, 2024).

Asupan protein adekual merupakan hal penting Karena protein
tidak hanya bertambah tapi juga hahis digunakan schingga masa sel
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tubuh dapat berkurang yang menghasilkan pertumbuban terhambat.
Asupan protein rendah dapat dipengaruhi oleh penyekit mfeksi yang
terjadi pada anak enderwelplt mengakibatkan Kurangnyva nafsu makan
schingga konsumsi mokan pada anak menjadi berburang (Mugiant,
Mulyadi, Anam, & Najah, 2008).

Rexurangan protein pada anak balia dapat menyebabkian
pertumbuban  dan kematangan  whng  vang  rendoh; Amk yong
kekurungan protein biss juga menyebabkan kwashiorkor dan kurang
erergl profein (KEP)L Benkut adalah iabel Angks Kecukopan Energi
dhun Protein di Indonesia,

Tabel 3.
Ancka Kecukupan Enerim dan Protein vang Diamurkan (Per orang per hor)
K'm:k““' Energi (Kkal) Protein (2)
0 — 5 bulan 550 £
£ — 11 bulan Hil0 15
I = 3 tahun 1350 20
d — 6 txhian 1400 25

Sumber : AKG, (2019}

h. Pemberian ASI ehsklusil

Menuwwt Werd Health Orgonizatien (WHO, 2017), menyusui
atknlah cam yang 1ak terandingi dalam menyedinkan mekanan vang ideal
uniuk  perumbuhan dan perkembangan bayi o ovang  schat, iu juga
merupakan hagian tegral dari proses reproduksi dengan implikas
penting bagi kesehatian ibu. Sebagai rekomendisi Keselatan masyarakal
global, bayi haros disusui secara eksklusil selama enam bulan pertama
Lehidopan uniuk mencapai periumbinhan, perkembsangan idan beseharan
ving optimal. A5l eksklusif merupakan pemberian ASD saja tanpa
adanya penambahan caman hinnya baik iu susu formula, aic putih, air
jeruk, madu dan ataupun makanan tambahan lainnya hingga bawi
mencapal usia & bulan,

ASI sangat berperan dalam pemenuhan nuinsi bayi Eonsumsi
ASI juga dapat meningkatkan kekebalan tubuh bayi sehingga mampu
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menurunkon  risike  penyakit infeksi. Sampai uwsia 6 bulan, bay
dirckomendasikan hanva mengonsumst A Susu [bu (AS]) cksklusif
Pemberian ASI sudah dilakukan oleh orang Indonesia sejak dulu, tetapi
bukan ASI saja karena selama pemberian ASI sebagian besar ibu
menambahkannya dengan susu formula, msde dan makanan tambahan
lainnya. Hal tersebut dipengaruln oleh berbagai fakior salah satunya vaitu
rendahnya  tingkat  pendidikan dan pengetohuan by sehingga
memungkinkan  sempitnys pengetahuan ibu entang AS] ckskhasif
sekaligus vang menjadi fakior penghambal pemberian AST eksklusif
Pendhidikon seoranz thu vang rendab memuonekinkan i terhambar dulam
mengudopsi  pengetahoan bamy,  khuspsnya  tentang hal-hal - yong
herhnhungan dengan polas pemberian ASI (Farida dikk, 2022). Air susu
i memiliki berbaesi mamfaan yang mampo mencpang pertombohan dan
perkembangan bayi, hal ini didukung oleh kandongan zat gizi ASL, antara
lain makronuirien berupa air, protein, lemak, karbohidrat, dan karnitin.
Mikronuirien berupa vitamin K, vitamin D, viamin E. vitamin A.
vitamin larw dalam air. Ajr swsg ibu juga memiliki mineral dan
komponen hioaktif berupa =efl hidup, antibodi, sitokin, faktor
pertumbuban. oligosakarida. dan hormon (Dror & Allen, 2018).
Pemberian ASI juga memberikan manfiat uniuk fisik dan psikologis bagi
ibu, beberapa manfaat ite antara kon, dengan menyuson akan meémicu
peningkatan produks: oksilosm sefunges mampi memngkatkan ambang
nyeri, mengurangt  ketidok  nyomanan abu, dan dengan demikian
berkoninbues terbadap peningkotan rasa Kassh savang ibu terhadap bayi
Pembenan ASD dapat menurunkan ristko lerjadinya Kunker ovarsom,
konker payadars, don konker endometrivm {Ciampo & Ciampo, 20185,

. Penyakit Infeksi

Penwvakir infeksi merupakan salah satu fBakior penyvebab langsung
status gizi balita disamping konsumsi makanan. Penyakit infeksi rentan
terjadi dan sering dialami oleh balita. Dimana balita merupakan
kelompok umur yang rawan gizi dan rawsan penyakit, salah satu masalah
vang sering diazlami pada balita adalah infeksi cacing, diare dan ISPA.
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Beberapa penyvakit infeksi vang diderita bayi dapat menvebabian berat
badan bayi turnun {Kemenkes BRI, 2018).

Penvakit infeksi merupakan penyebab kematian dan kecacatan
mayor diseluruh dunia. Banyak mikroorganisme hidup di dalam atan di
har tubuh mamusia. Mikroorganisme terdapat di lingkungan eksternal
dian masuk ke dalam tubub melalui makanan, minuman, peroafisan atau
kontak fistk. Setiop pola pertumbuhan mikmorganisme yang abnommal
yang tubuh kitn mempenahankan dirinyn disebut infeksi (Sohur, 2021).

Kekurangan gizi mengakibatkan anak mudah ferserang berbagan
penyokit. Beberupn fakior penyehab seperti pemberian asupan mokanin
tiditk sesuni dengan kebutuhan, penyakit infieksi yang i derita mmak akan
menjadikan sistem imun amak menurun den hal ini berdampak pada
penuranan beral badan dan kebiuhan asopan noirisi anak vang ridak
terpenuhi secara adekoat (Agung, dkk, 2020).

Jika scorang balita terkena infeksi, maka hilangnya nafsu makan
merupakan salah sato pejala vang sering dijumpai. apabila nafsu makan
menurn maxkan skan mempengaruhi stamus gizi vang menjadi buruk
akibat konsumei energl dan zat gizi vang tidak adekuat [Svafriani, Afiah,
& Aprilla, 2023).

Penyakil infeksi dapal memperburuk kead:aan gizi dan kurangnya
keadann giod dapat menyehabkan seseorany modah teckenn penyakit
mieksi yvang dapal menurunkan nafse makan, gangrnan penyerspan
dalam saluran percermaan atou dapat meninghatkan kebutuhan &t giz
karena adanyva penvakit sehingea kebutuban goa hdak terpenabn (Anati,
2019,

1) Diare

Menurut World Healrh Organizarior (WHO, 2007) diare adalah
kefadian buang alr besar dengan konsistensi kebih cair dari biaxanya.
dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam periode 24 jam. Penyakit
ini dapat disebzbkan oleh berbagai bakteri, virus dan parasit. Infeksi
menvebar melihn makanan alay o minum yvang  terkontaminas,

Selam tw, dapat ferjadi dary orang ke orang sehagar akibat buruknya
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kebersihan diri {persomal fvesene) dan lingkungan {zamtazi), diare
sering disertol dengan munculnya tanda dan gejala sepertt muntah,
demam,  dehidrasi dan  gangzoan  elekirolit, Keadaan  tersebut
merupakan susty geiala vang terjudi akibet adanmya infeksi olkeh
hakteri, virus dan parasit perut. Pervakit diare vang spesifik seperti
koler, shuzellosis, selmorelboss, mlzkasr Escherchia coli, yersinmsis,
ginrdiasis,  emenitis Campylobacter, crypiospondiosis — dan
gastrenterpRi .

Deare adalah pemingkaian frekoensi atiy penurunan konssiensi
feses. Diare poda onak dapat bersifut akut atun kromik, Kejodion dinre
ini daput menimbulkan efek jengkn panjang  berupa  delisi
pertumihan tngei baden. Seboma masa diare yeng dislomi oleh
halits, maka mineral Finc akan ikt hiling dalam jomiah yang hamvak
sehingga perln diganti untok mémbantu penvembuhan diare pada anak
dan juga menjaga balita tetap schar dibulan-bulan berikuinya. Dimana
pemberian Zinc ini berguna untuk mengurangi lamanyva dan ringkat
keparahan diare serta menghindari terjadinya diare pada 1-3 bulan
berikutnya.

Tabel 4.
Klasifikust Diane
Klasilikasi Tanda-tanda atau gejala
Driare dehidrasi berat - Letargis atau tidak sador.
- Mata cekung,

= Tilak hiss mifiim atan
L manum.
Cubitam  kuld  perat
kembuli  sangnr  lambat
(> 2 detik).

Diare dehidrasi ringan sampai Eewel, gelissh.

sadang - Mata cekung.

- Minum dengan tahap,
haus
Cubitan  kulit  kembali
lambat.

Dyiure tanpa dehidrasi Tidak terdapmt cukup tanda

untuk  diklasifikasikan schagas

dehidrasi ringan atau berat,

Sumibser @ Ariand {2016}
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2) ISPrA

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menuwrut WHO,
merupakan penyvakit menular pada saluran pernapasan bazian atas atau
biwith, tergantung pada bakteri vang menyebabkonnva, faktor kultus,
dan variabel lingkungan, dapat mengakibatkan berbagmi gangguan
dari infeksi sedang hinpga penyakil parah dan mematikan. Infeksi
poda salurun pernapasan, yang mencakup area atas dan bawah, yang
dischut  juga schagai Infeksi Saluran Permapasan Akomt (ISPA).
memiliki potensi uniuk menyebabkan mla beragam penyaki, an
yang ringen hingen vang serius (Mosril & al, 3022 Infeksi Saluran
Permapasan Akut  (ISPA) umumnys  ditularkan melalui  saluran
permafasan bagian aas o bowah dan dapar bervariasi dari infeksi
yang ridak herpejala aran mingan hingga kowdisi yang serins dan
berpotensi mematikan. Tingkat keparahannya fergantung pada Taktor
lingkomgan dan keschatan individu yang terkenn dampak (Sc
Eosmanely et al., 2023),

Gejala [SPA ditandal dengan demam, batuk, pilek, sakit
tenggorokan, sesak napas, menEi afay kesulitan bernapas. ISPA
banyak terjadi pada anak vsia di bawah 5 tahun karema pada usia
tersebul merapakan kelompok usi vang immunologinys masih remtan
terhadap penvakit. ISPA adalah masuknya bakterd, virus, aton riketa
ke dalam saluran pernapasan dan menmmbulkan gejala penyvakit vang
berlangsung hingga 14 han, Istilah Infeks) Saluran Pernafasan Akut
mencakup bga unsur sebaen bertkut (Mascsadi, 2007).

& [Infeksi @ Masuknve kumoen otag mikescrgonisme ke dalam
tubnh manusia dan berkombeng bk, schingga menmmbulkan
egejala mfeks: sepertn demam, batuk, mlek, sakil tenggrorokan,
sesak nopas, dan mengt atau Kesulitan bernapas.

s Saluran pernapasan : Organ pernapasan mulal dan hidong
hingga alvenli, dan organ [ainnya sepert sinus, rongga elinga

tengah. serta pleuri.
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®  nfeksi aku : Iofeksi berlangsung selawa 14 barn Batas bari
ditentukan untuk menunjukkan proses akut, bahkan untuk
beherapis penvakil yang diapatl dizolongkan dalam TSPA.

Berdagarkan hacil penelitian vang dilakukan oleh Yasinta
Betan, dkk (2018}, penvakit infeks: (kejadian dan frekuenst penvakii
infeksi) seperti [SPA dan Dinre mempunyai hubungan yong signifikan
dengan  kejadian malnutrisi poada anak wsia 2-5 tahun. Hal i
dikarcnakan anak-gnak wvang menderta  diare  dandaten  ISPA

mengalami kekurangan atau kehilangan nafsu makan dan malabsorps
rerierrt, Apabila asupan zat piel anak tidok  adekuat, ketidak
seimbangan antara kebutuhan twbuh dan asupan makinan akan terjadi.

a) Klasifikasi ISPA
Klasifikasi ISPA dikatcgorikan menune golongan dan

kelompok umarnya berdasarkan pendopat Habhmah (20109) yakno:

o ISPA menurut golongan:

Penyakit menular akut yang menycrmng jaringan paru-
pary adalah poewmonia (alveali).

Kondisi selain poeumonia antara lain fanngitis, radang
amandel, dan infeksi telinga {medis otomatis),

& TSPA memarur golomgan usis

Bagl anak vsia 2 sampai 39 bolan

Bukan pneumonia ketika tidak ada tarikan di dinding
dada dan frekoensi pernapasan kurang dari 40 kali
persyaratan unwk anak-anak berusia 12 hingga 59
bulan dan kurang dar S0 kali percyaratan untuk anak-
anak berusia 2 hingga 11 balan,

Pneumonia ialoh diftanda dengan permapasan copat
(frekuens] pernapasan sama dengan atau lebih besar
dari 50 kali per menit uniuk vsia 2 hingga 11 bulan
dan sama dengon stsu lebih besar dar 40 kali per
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menit untuk usia 12 hingea 59 bulan), tidak ada tarikan
di dinding dada, dan pernapasan cepat.

= Proeumonia berat mlah khosusova, suara batuk, napas
cepat. serta tarnkan dinding bawah ke arah mterior
servere chest Ddrmiing).

« Bagianak usia < dua bulan ¢

- Bukan preumonia falah, ddak ada Kewegangan pada
dinding dada dan frekuensi pernapasan kurang dari &0
kali permanen.

- Ppeumonia berat ialah, tankan dinding dada hadir
tanpa pernapasan capat atau frekuensi pemapasan
sama dengan atau lebih besar dari 60 kali (pernapasan

Ceput .

2, Penyehah Tidak Langsung

a. Pengetahuan Iho

Pengetahian adalah hasil penpinderaan monusin stan bagil taho
seseoranyg terthedap objek melalui indera yeng dimiliki (mata, hsdung.
telinga, dan schagainya (Notoatmodjo, 2018). Menorut Septamarini
dalam Soumal of Mutrition Coflege (2009) ibu dengan penpetahuan yang
rendah  berisiko 102 kal lebih besar anak mengalam  Stuntmng
dibandingkan dengan ibu berpengetahuen cukup,

b. Pola Asuh

Poln asuh memainkan peran krnusial dalam pembentukan perilaku
din kepribadian anak. vang tentu saja menjadi tanggung jawab utama
orang tua. Tanggung jawiab orang tua terhadap anaknya bukan sekadar
mengasih, tetopi joga mendidik mercka. Tugos utama orang tua adalah
membimbing dan menzasuh andk dengan cara vang 1epal sehinggs anak
dapat  berkembang menjadi pribadi yang cerdas. berkarakier, dan
berperiluku baik. (Maidartati, dkk 2023).
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3, Rerangka Teori

Kerangka teon merupakan kerangka acuan vang disusun berdasarkan
kajian berbagai  aspek, balk  secara feorts  maupun  empirs vang
membutuhkan gagasan dan mendasart wsulan penelition (Notoatmodjo,
2012). Dalam kerangka teori i memuat konsep yang menguraikan tentang
gambaran asupan makan (épergi dan proteim), AS] eksklusif, fiwayal
pemyakit infeksi dengan kegpdian anderveigln pads balis.

| Underweight

Asupan Makan L »| Penvakit Infeksi

g, 8

Pala Acsuh

-~

Sosin] Ekonoiml Sanitasi

\ Tingkat Pengetahunn /

Crambar 1.
Kerangha Teor

Sumber; moditikast UNICETR (2015). Kemenkes R (2020
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4, Kerangka konsep

Kerangka konsep adalah  formulasi  yang  lebih  sederhana
(simplifikasi)) dari Kerangka teori staw  teon-teori yvang  mendukung
penelitian, Maka dard i, kerangka konsep memut viriable-varizble yang
saling herhubungan antara variable sty dengsn variable lainnya, Dengan
idanya kerangka Konsep im mengarahkan Kila untuk nenganahsis basil
pemchtian (Notosmodie, 20 2)% Duan kerangke won di atas depat s
simpulkan babwosammyn pola asupan, ASD eksklosil, riwmyat  penyakil

infeksi dapal secara langsung mempengarobi staius gir.i.

Asupan Gizi
a. Asupan Energi
b. Asupan Pratein

'll ( Underweight pada

ASI Ekslusaf J Balita

Riwaval Pemvakit Tnfebks

Crambar 2
Kerangka Konsep
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5. Definisi Operasional

Takel 5.
Definisi Operasional
Mo, | Variabel | Definisi Operasional | Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukuar Skala
1. | Staius Stotus g balita | Memimbang | Timbargan digifal I, Beral badan sangal kurang Oirinal
gizi berduserkan mdeks | berat badan wiuk  berm badan (veverely anderweight) <-3
berat badan o nurul dengan ketelitian 1,1 ab
umur | BB/L) kg don menghrung 2. Berat bevdin kurang
T funderweight) - 3 5D s
<= 23D
3. Berat badan normal -2 5D
i +1 SD
4. Risiko berat badan lebih
=+ 18D
(Permenkes B1 2020)
2 | Asupan | Jumdah encrgi dalam | Wowancara Lembar food recall 1. Bangat kurang, jika hosil Oirdinal
Energi mreakaran vang | food recall 2 recall <TO%
dikomsumsi sclama | x 24 mm 1. Kurang, jika hasil recadl 70-
schari terhitung sejuk 2 <1
x M jam  sebelum 3. Cukup, [ika hasil recall
penelitian dilakukan 100=< 1 30%:
dalam satuan gram 4. Lebih, jika hosil recall
=130%%

{ Kemenkes, 2014]
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No. | Yariabel | Definisi Operasional | Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala
A | Asupan | Jumlah protein dalam | Wawancara Lembar found recall l. Sangat  kurang, jika hasil Ohrclinal
Protein Tk amEn vang § fond recall 2 Fecall= 8%
dikonsumsi sclama | x 14 jam 2. Kurang. jika hasil recall 80-
schan werhitung sejak 2 <100%
x 24 jam sebelum 3. Cukup, jika hasil recall 100 —
penelitinn clilakiikan 1308
dalam salvan gram 4, Lebah, jika hasil recoll =1 30F%
(i Kemenkes, 214}
4. | Asi Adr Susu [bu Ekskhusif | Wawancarn Eunesioner 1. Ass Eksklusif i Apabila Oircinal
Eksklusifl | adalah  AS1 vong i diberikon AS] sampai usio 6
berikan  kepada  bayi bulin  tanpa  penambahan
scjak dilahirkan siimpai maknan, cairan s¢lain AST)
herusin 6 bulan, tanps = Tidak AST Ekskhusif ( Apabila
menendahlan danfatau diberikan makanan atay cairan
mengianti tengun tambizhan selain AS]D sebelum
makianan Atau minuman usia 6 bulan)
laim  (kecualhh  obai
vitamin, dan mineral) (Permenkes Mo 33 dahon 20123
3 ﬁ_iwa_'r'nt Infomasi yang | Wawancara Kuesioner |. Pernah {ji_kn balita pernah Ol imal
Penyakit | diperoleh untuk menderita dure dan‘atan ISPA
Infeksi mendapatkan  jawiabin dalam 1 bulan terakhir)
IMengenai riwayil 2. Tidak permah Cjika balita tidak
penyakit { Dxiare pernan menderita dare
dan/atau I5FA) vang di dan‘atay ISPA dalam | bulan
alim anok bahia dalim lerakhir)
| bulan terakhir
| Faradilah, 20149)
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